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Abstrak
Keywords: Selama ini beberapa dosen mengajarkan materi kuliah dengan slide
Gaya belajar, VARK, power-point, metode ceramabh, diskusi, penugasan, dan jarang sekali
Web menggunakan media aplikasi pembelajaran dalam pelaksanaan

perkuliahan yang disebabkan karena terbatasnya ketersediaan media
aplikasi perkuliahan. Hal ini telah mengakibatkan kesulitan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep mata kuliah yang
bersifat abstraktif dan formulatif. Selain itu, sistem multimedia yang
ada sekarang ini pun umumnya memberikan presentasi materi
pembelajaran yang sama untuk setiap pengguna karena
mengasumsikan bahwa karakteristik semua pengguna adalah
homogen. Fenomena yang ada justru menunjukkan bahwa setiap
peserta didik mempunyai cara yag berbeda-beda dalam memahami
pengetahuan yang baru baginya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menginvestigasi gaya belajar mahasiswa yang
sedang menuntut ilmu di Fakultas Komunikasi dan Informatika.
Kuesioner Visual-Auditory-Read/Write-Kinesthetic (VARK) versi 7.1
diterapkan sebagai instrumen penelitian bagi responden lebih dari
230 mahasiswa sebagai sampel. Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode Research and Development (R&D) untuk menciptakan
sebuah aplikasi berbasis web yang berguna dalam penentuan gaya
belajar yang para mahasiswa. Kinerja sistem diuji dengan
menggunakan uji validitas alpha-beta pada setiap modul sistem.
Sementara itu, metode survei digunakan untuk menilai kelayakan
desain aplikasi. Berdasarkan serangkaian pengamatan, tes, dan
analisis dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Informatika sebagian
besar memiliki gaya belajar kinestetik, sementara itu mahasiswa
Komunikasi bergaya belajar auditory. Kecenderungan gaya belajar
ini tidak banyak dipengaruhi oleh jenis kelamin, baik pada
mahasiswa Informatika atau pun Komunikasi. Kajian dalam
penelitian ini menyimpulkan bahwa para peserta didik tidaklah
mempunyai cara yang sama dalam mempelajari sesuatu sehingga
hasil kajian yang diperoleh menyarankan agar para pendidik harus
peduli terhadap preferensi cara belajar peserta didik melalui
penyesuaian strategi pengajaran dan penyediaan media
pembelajaran yang tepat yang mana disesuaikan dengan karakter
belajar para peserta didik.
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1. PENDAHULUAN

Hasil perkembangan terkini teknologi
informasi dan komunikasi telah dapat
dimanfaatkan secara luas di dunia
pendidikan. Namun fenomena yang masih
sering dijumpai saat ini adalah masih
banyak pendidik yang mengajar dengan
cara ceramah, diskusi, penugasan, dan
slide power point. Cara pembelajaran
seperti ini berdasarkan observasi awal
dalam penelitian ini menyimpulkan telah
berdampak pada hasil belajar yang tidak
optimal. Pembelajaran saat ini masih
jarang menggunakan perangkat multimedia
pembelajaran yang disebabkan diantaranya
karena keberadaan perangkat multimedia
pembelajaran masih langka.. Kalau pun
ada, multimedia pembelajaran yang ada
saat ini memberikan penyajian materi yang
sama bagi setiap peserta didik tanpa
memperdulikan adanya perbedaan
karakteristik dari peserta didik.
Berdasarkan latar-belakang di atas maka
tujuan penelitian ini adalah mendesain
sebuah aplikasi berbasis web untuk
menentukan gaya belajar VARK peserta
didik.

Penggunaan  multimedia  dalam
pembelajaran dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami pengetahuan yang
baru baginya [4][7]. Hasil belajar yang
optimal akan diperoleh melalui cara
pembelajaran yang melibatkan karaktristik
belajar/gaya belajar peserta didik [9][20].
Para  peneliti  telah  mengemukakan
beberapa definisi gaya belajar atau
modalitas pembelajaran. Menurut
(2111311 71[4115]119] gaya belajar
menyiratkan cara kebanyakan siswa
menyukai belajar. Oleh [6][7][8] gaya
belajar didefinisikan sebagai metode
pembelajaran di mana siswa merasa paling
efisien dan efektif dalam memproses,
menyimpan, dan mengambil sesuatu ketika
mereka sedang belajar. Sementara itu,
penertian gaya belajar juga telah
dirangkum  oleh  [12][15][19][14[[18]
sebagai cara yang berbeda untuk setiap
siswa dalam belajar. Selanjutnya, definisi
lain menurut [19][24] gaya belajar adalah
sebagai suatu keterampilan dan perilaku
yang menentukan cara siswa menyukai
proses belajar.
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Gaya belajar dapat mempengaruhi
keefektifan pelatihan, apakah pelatihan
tersebut tersedia secara online atau dengan
cara yang lebih tradisional [23][26]. [21]
mengkategorikan gaya belajar menjadi
wholist-analist dan verbalizer-imager.
Jenis wholist-analist menggambarkan cara
individu memproses dan memahami
informasi. Wholist lebih suka mempelajari
materi secara global. Sebaliknya, analist
lebih  suka detail dalam memproses
informasi. Verbaliser-imager
menggambarkan cara individu
mengekspresikan informasi. Verbaliser
lebih menyukai penyajian informasi dalam
bentuk kata-kata, sedangkan imager
cenderung menyukai penyajian informasi
dalam bentuk gambar. [20] menyebut
wholist-analist sebagai wholist-serialist.
Menurut [20], wholist akan memilih cara
mempelajari ~ suatu ~ materi  dengan
pandangan  global dan  kemudian
dilanjutkan dengan memproses secara
detail. Pembelajar serialist cenderung
mengikuti langkah demi langkah proses
pembelajaran. Pada [11] dinyatakan bahwa
modalitas atau gaya belajar dibagi menjadi
empat kategori (Seperti dikutip dalam
[10]). Dalam [15] menyiratkan bahwa gaya
belajar dapat diklasifikasikan menjadi
visual, auditorial, baca/tulis, dan kinestetik
(VARK). Penyerapan informasi dengan
mendengarkan adalah cara belajar jenis
pelajar auditori. Mereka memiliki cara
terbaik untuk belajar dengan
mendengarkan ceramah dan berpartisipasi
dalam diskusi. Ketika mereka ingin
mengambil  informasi yang  mereka
dapatkan maka mereka akan ingat
bagaimana mereka mendengarnya ketika
mereka menerima informasi. Tampilan
dalam bentuk gambar, tabel, bagan, peta,
atau merupakan media terbaik untuk jenis
visual furnitur. Melihat dan membaca
adalah kegiatan penting bagi pelajar visual.
Pembelajar kinestetik melakukan
pembelajaran terbaik dengan perasaan dan
latihan.  Kegiatan laboratorium atau
kegiatan lapangan lebih dinikmati oleh
pelajar kinestetik daripada di kelas.
Mereka menyukai keterlibatan kontak dan
pengalaman  fisik, seperti sentuhan,
perasaan, memegang, melakukan, dan
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pengalaman terkait tangan lainnya dalam
praktek.

Setiap jenis modalitas pembelajaran
memiliki instrumen pembelajaran yang
unik. Karena itu, mengetahui gaya belajar
sangat penting, baik bagi pendidik maupun
peserta didik. Penentuan gaya belajar
konvensional  biasanya  menggunakan
bentuk kuesioner. Angket VARK versi 7.1
memberikan beberapa pertanyaan yang
mengarah pada identifikasi kepribadian,
keterampilan, dan perilaku peserta didik.
Pada penelitian ini, penentuan gaya belajar
VARK akan diimplementasikan dengan
menggunakan  aplikasi  web  untuk
membantu dalam menentukan jenis gaya
belajar yang dimiliki oleh para mahasiswa.
Adanya aplikasi ini diharapkan peserta
didik dapat menemukan modalitas
belajarnya sendiri sehingga pada akhirnya
hasil  belajar  dapat  dioptimalkan.
Sementara itu, pendidik dapat
menggunakan informasi tentang modalitas
belajar peserta didik mereka untuk
mempersiapkan strategi pembelajaran yang
tepat.

. METODE
Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan  metode  Penelitian &

Pengembangan (Research & Development,
R&D). Langkah-langkah R&D dalam
penelitian ini disederhanakan menjadi
empat tahap, yaitu tahap eksplorasi, tahap
pengembangan model, tahap pengujian
model, dan tahap diseminasi. Tahap
eksplorasi dilakukan dengan melakukan
studi teoritis yang relevan, menilai kualitas
model yang ada dan melakukan analisis
kebutuhan, serta membuat spesifikasi
produk. Tahap pengembangan meliputi
penyusunan model berdasarkan
persyaratan spesifikasi, melakukan tes
rancangan model (hingga dikatakan
kualitatif), menghasilkan model hasil
pengujian. Tahap pengujian dan evaluasi
dilakukan untuk menguji efektivitas model
melalui serangkaian percobaan dengan
kasus uji.

Penelitian ini mengajukan sebuah
konsep desain media pembelajaran
adapatif  untuk  memfasilitasi  proses

pembelajaran dengan beragam gaya belajar
yang umum.

Pendidik/pengajar bertanggung-jawab
atas penyediaan dan pengeditan seluruh
materi pembelajaran serta diberi hak akses
pula untuk mengedit kuisioner. Pada sisi
yang lain, peserta didik dipersyaratkan
mengisi kuisioner ketika saat pertama kali
mengakses sistem. Setelah pengambilan
kusioner dan pembelajaran dengan materi
apabila skor yang diperoleh lebih rendah
dari passing grade yang ditentukan maka
peserta didik mempunyai sebuah opsi
untuk mengisi kembali kuisioner.

Pada skenario lain apabila skor akhir
yang diperoleh sama atau lebih besar dari
passing grade ini berarti bahwa gaya
belajar peserta didik sudah cocok dengan
mode yang disajikan oleh media dan
peserta didik tidak dapat mengakses
kuisioner kembali.

Sebuah instrumen kuisioner digunakan
untuk menentukan suatu mode
pembelajaran tertentu yang akan diambil
oleh seorang peserta didik, V, A, R, atau
K. Kuisioner berisikan pertanyaan yang
mengarahkan pada gaya-gaya belajar yang
mana jawaban dikelompokkan kedalam
dua kelompok, vyaitu unimodal dan
multimodal. Desain aplikasi berisi 16
pertanyaan standar yang terkait dengan
modalitas pembelajaran yang mengacu
pada kuesioner VARK Versi 7.1 dengan
empat pilihan jawaban di mana responden
dapat memilih lebih dari satu jawaban
untuk setiap pertanyaan. Instrumen
kuesioner standar diadopsi dari situs web
vark-learn.com. Contoh pertanyaan dalam
instrumen kuesioner VARK Versi 7.1
ditampilkan pada Tabel 1. Cara penentuan
mode belajar mendasarkan pada Tabel 2.
Aplikasi identifikasi gaya belajar berbasis
web dilengkapi dengan fitur untuk
menganalisis dan menghitung persentase
gaya belajar berdasarkan program studi
dan jenis kelamin mahasiswa. Aplikasi ini
dibangun dengan bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL. Data yang
dibutuhkan oleh aplikasi ini meliputi data
identitas siswa dan kebiasaan mempelajari
sesuatu. Data identitas siswa diperoleh
dengan mengisi data saat pertama Kkali
login masuk kedalam aplikasi. Sementara
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data kebiasaan belajar siswa dapat
ditentukan pada sesi akhir pengisian daftar
pertanyaan kuesioner yang hanya dapat
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diakses setelah mahasiswa menyelesaikan
pengisian data diri mahasiswa dalam
aplikasi.

.Tabel 1. Instrumen contoh pertanyaan kuesioner dari VARK Ver. 7.1

No Pertanyaan

Jawaban

1 Anda akan memasak sesuatu untuk

suguhan istimewa. Anda akan
melakukannya dengan:

a. Melihat ide di internet atau di
beberapa buku memasak dari
gambar-gambarnya.

b. Bertanya pada teman untuk
masukan.

c. Melihat sebuah buku memasak
dimana anda tahu disana ada
resep bagus.

d. Memasak sesuatu Yyang anda
tahu tanpa membutuhkan
panduan.

Data yang diolah oleh sistem adalah
jawaban dari daftar pertanyaan kuesioner
VARK versi 7.1 yang berasal dari sampel
sejumlah 230 mahasiswa di Fakultas
Komunikasi dan Informatika.

Guna menentukan jenis gaya belajar
terdapat dua model kategorisasi: 1)
unimodal, jika perbedaan dalam poin tren
gaya belajar pertama dan kedua melebihi
batas toleransi yang ditentukan; dan 2)

multimodal, ketika perbedaan antara cara
belajar gaya pertama dan kedua lebih kecil
atau sama dengan batas toleransi yang
ditentukan [22]. Hasil analisis kuesioner
dihitung secara komputasional berdasarkan
batas toleransi. [1] menetapkan batas
toleransi untuk penilaian kuesioner VARK
seperti yang dijelaskan pada Tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Batas toleransi perbedaan dalam poin-poin kuesioner VARK

No Rule of margin difference of points

1  Jikatotal poin jawaban responden adalah 16 hingga 21, maka batas
toleransi titik masing-masing modalitas maksimal adalah 1.

2  Jika total poin jawaban responden adalah 22 hingga 27, maka batas
toleransi titik masing-masing modalitas maksimal adalah 2.

3  Jika total poin jawaban responden adalah 28 hingga 32, maka batas
toleransi titik masing-masing modalitas maksimal adalah 3.

4 Jika total poin jawaban responden berjumlah 29 ke atas, maka batas
toleransi poin masing-masing modalitas maksimum adalah 4.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tampilan Aplikasi

Penelitian ini menghasilkan aplikasi
sistem identifikasi gaya belajar berbasis
web. Aplikasi ini digunakan untuk
membantu mahasiswa menentukan tren
gaya belajar mereka dan disertai dengan
informasi tentang solusi pembelajaran
yang tepat. Selain itu, hasil analisis
kategorisasi gaya belajar siswa dari
aplikasi ini dapat membantu dosen

mengetahui kecenderungan gaya belajar
mahasiswa, baik mahasiswa pria maupun
wanita sehingga dapat membantu dosen
mengembangkan strategi  pembelajaran
yang lebih cocok. Keberadaan aplikasi
berbasis web ini juga meningkatkan
efisiensi waktu dalam kegiatan kuesioner
penentuan gaya belajar jika dibandingkan
dengan penerapan kuesioner berbasis
kertas. Pada Gambar 1a, kuesioner VARK
Versi 7.1 disajikan.
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MODALITAS VARK VERSI 7.1

Gambar 1. (a) halaman pertanyaan Kuesioner, (b) tombol 'Simpan' untuk diproses

Pengunjung (mahasiswa) kemudian
diminta untuk menyelesaikan setidaknya
16 pertanyaan dan dapat memilih lebih dari
satu jawaban dari opsi jawaban yang
tersedia.  Setelah  mahasiswa  selesai
menjawab sejumlah pertanyaan, hasil
pengisian dapat diproses dengan mengklik
"Simpan" untuk memulai proses penentuan
gaya belajar seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1b.

Pada halaman hasil ditampilkan
jawaban hasil pembobotan berupa jenis
gaya belajar yang dominan. Selanjutnya,
kategorisasi akhir gaya belajar dihitung
berdasarkan batas titik toleransi yang telah
ditentukan dalam sistem. Pada Gambar 2
terdapat biodata pengunjung lengkap, poin
untuk setiap jenis gaya belajar, dan
kecenderungan jenis gaya belajar. Jika
tombol gaya belajar diklik, maka solusi
instruksional akan disajikan

HASIL PENENTUAN MODALITAS ANDA

Nama

Gambar 2. Hasil analisis penentuan gaya belajar

Analisis data

Persamaan yang digunakan untuk
menghitung persentase hasil gaya belajar
mahasiswa berdasarkan program studi
ditunjukkan pada Persamaan 1 di bawah
ini.

XY
Y,, = 2612 x100% (1)
) Z X ,
dimana Y, , menyajikan  persentase

modalitas belajar y dalam program studi
z dengan jenis kelamin X,

Z:(X,Y)z adalah jumlah siswa dengan
jenis kelamin x dan modalitas belajar y
dalam program studi z, dan Y X,

menyatakan jumlah siswa dengan jenis
kelamin x dalam program studi z.

Akhirnya diketahui bahwa mahasiswa
Program Studi Informatika memiliki
kecenderungan gaya belajar dari paling
yang paling dominan adalah K-A=AK-
ARV, di mana A: auditory, K: kinestetik,
V: visual, R: baca / tulis. Pada Tabel 3
persentase hasil disajikan.

309



UREC L The 10™ University Research Collogium 2019
LA =2 sekolah Tinggi lImu Kesehatan Muhammadiyah Gombong

Tabel 3. Persentase gaya belajar mahasiswa Program Studi Informatika

Gaya belajar Persentase
Auditory 11,76
Read/write 1,96
Kinesthetic 15,68
Auditory-kinesthetic 11,76
Auditory-read/write 1,96
Kinesthetic-read/write 1,96
Auditory-kinesthetic-read/write 9
Auditory-read/write-visual 7,84

Sementara itu, mahasiswa Program
Studi Komunikasi memiliki
kecenderungan gaya belajar A-K-AKR-
AKVY = AK = AR, di mana A:

pendengaran, K: kinestetik, V: visual, R:
baca/tulis. Pada Tabel 4 persentase hasil
disajikan.

Tabel 4. Persentase gaya belajar mahasiswa Program Studi Komunikasi

Learning style Percentage
Auditory 34
Kinesthetic 20
Kinesthetic-visual 4
Auditory-kinesthetic 6
Auditory-read/write 6
Auditory-kinesthetic-read/write 12
Auditory-kinesthetic-visual 6

Selanjutnya, analisis data preferensi
gaya  belajar berdasarkan  jenis
kelamini/gender  ditemukan  bahawa
mahasiswa laki-laki Program  Studi
Informatika memiliki  kecenderungan

gaya belajar AKRV-A-K = AKR-ARYV,
di mana A: pendengaran, K: kinestetik,
V: visual, R: baca / tulis. Pada Tabel 5
persentase hasil disajikan.

Tabel 5. Persentase gaya belajar siswa laki-laki Program Studi Informatika

Learning style Percentage
Auditory 16
Kinesthetic 12
Auditory-kinesthetic 8
Auditory-read/write 4
Kinesthetic-read/write 4
Auditory-kinesthetic 12
Auditory-read/write-visual 8
Auditory-kinesthetic-read/write-visual 36

Sementara itu, mahasiswa perempuan

Program Studi Informatika memiliki

kecenderungan gaya belajar AKRV-K-

AK-AKR = ARV = A, di mana A:

pendengaran, K: kinestetik, V: visual, R:
baca / tulis. Pada Tabel 6 persentase hasil
disajikan.
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Tabel 6. Persentase gaya belajar siswa perempuan Program Studi Informatika

Learning style Percentage
Auditory 7,69
Read 3,85
Kinesthetic 19,23
Auditory-kinesthetic 15,38
Auditory-kinesthetic-read/write 7,69
Auditory-read/write-visual 7,69
Auditory-kinesthetic-read/write-visual 38,46

Pada sisi lain, mahasiswa laki-laki
Program Studi Komunikasi memiliki
kecenderungan gaya belajar A-K-AR-AV

= AKV, di mana A: pendengaran, K:
kinestetik, V: visual, R: baca / tulis. Pada
Tabel 7 persentase hasil disajikan

Tabel 7. Persentase gaya belajar siswa laki-laki Program Studi Komunikasi

Learning style Percentage
Auditory 32
Kinesthetic 20
Audio-visual 4
Auditory-read/write 12
Auditory-kinesthetic-visual 4

Sebaliknya, mahasiswa perempuan
Program Studi Komunikasi memiliki
kecenderungan gaya belajar A-K-AKR-

AK, di mana A: pendengaran, K:
kinestetik, V: visual, R: baca / tulis. Pada
Tabel 8 persentase hasil disajikan.

Tabel 8. Persentase gaya belajar siswa perempuan Program Studi Komunikasi

Learning style Percentage

Auditory 36

Kinesthetic 20

Auditory-visual 4

Kinesthetic-visual 4

Auditory-kinesthetic 12

Auditory-kinesthetic-read/write 12

Auditory-kinesthetic-visual 8
Berdasarkan pada beberapa hasil yang mereka. Perbedaan gaya ini dapat
disajikan di atas, dapat dijelaskan bahwa disebabkan oleh beberapa faktor, baik
mahasiswa dengan berbagai bidang studi eksternal  maupun internal.  Hasil

memiliki implikasi jenis gaya belajar
tertentu. Pada tabel-tabel di atas tampak
bahwa mahasiswa informatika akan lebih
dominan dalam kecenderungan gaya
belajar kinestetik. Ini mengindikasikn
bahwa mahasiswa informatika dengan
karakter yang mereka miliki akan lebih
cepat dalam belajar jika menggunakan
kemampuan  belajar latihan/gerakan.
Berbeda halnya pada mahasiswa Program
studi Komunikasi memiliki
kecenderungan gaya belajar auditori,
yaitu mengandalkan indera pendengaran

penelitian dari pengamatan lain adalah
bahwa perbedaan gender dalam program
studi yang sama tidak memiliki pengaruh
signifikan pada berbagai jenis gaya
belajar.

4, KESIMPULAN
Artikel ini melaporkan hasil desain
aplikasi untuk menentukan preferensi gaya
belajar badi peserta didik dalam
menentukan cara yang cocok pada proses
pembelajaran. Aplikasi yang dibuat dapat
menentukan persentase tren gaya belajar
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siswa sesuai dengan aturan batasan set-

point
persentase
berdasarkan jenis kelamin/gender sesuai

dan juga dapat

keseluruhan

menunjukkan
gaya belajar

dengan program studi yang ada di Fakultas

Komunikasi dan Informatika. Berdasarkan
hasil kuesioner pada responden di Fakultas
Komunikasi

dan Informatika  dapat

disimpulkan bahwa sekitar 87% responden
setuju dengan adanya penerapan aplikasi
preferensi gaya belajar yang dibuat dengan

penilaian
memberikan

mudah  digunakan, dapat
informasi penentuan gaya

belajar, dan terlihat menarik. Kesimpulan
tambahan adalah bahwa mengacu pada
hasil yang diperoleh dari aplikasi ini maka
pengajar harus menyadari bahwa peserta
didik memiliki gaya belajar yang berbeda
sehingga perlu untuk mengembangkan dan
mengatur strategi pengajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran.
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